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Abstrack : The influence of financial performance on firm value at PT. Alfa 
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This study aims to examine the relationship between return on assets and return 

on equity with the disclosure of firm value. The population in this study were the 

financial statements of PT. Alfa Propertindo Sejahtera in Masamba, North Luwu 

Regency. The data analysis method used is multiple regression analysis with the 

classical assumption test method, regression analysis and hypothesis testing. This 

research is expected to be taken into consideration for company management in 

making decisions on stock prices, managing capital and managing its assets in 

order to maximize company value. The partial test results show that the return on 

assets variable has a negative and insignificant effect on firm value and the return 

on equity variable has no effect on firm value, but simultaneous testing shows that 

return on assets and return on equity have a significant effect on firm value. The 

Adjusted R-square value is 0.481, which means that the variables return on assets 

and return on equity are able to explain 48% of the variation in firm value 

variables and the remaining 52% is explained by other variables not examined. 
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Abstrak : Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan Pada PT. Alfa 
Propertindo Sejahtera di Masamba Kabupaten Luwu Utara. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara return on asset dan return 

on equity dengan pengungkapan nilai perusahaan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan PT. Alfa Propertindo Sejahtera di Masamba Kabupaten 

Luwu Utara. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

berganda dengan metode uji asumsi klasik, analisis regresi dan pengujian 

hipotesis. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan terhadap  harga saham, 

pengelolahan modal serta pengelolahan asetnya agar dapat memaksimalkan nilai 

perusahaan. Hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa variabel return on asset 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan dan variabel return 

on equity tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, namun pengujian secara 

simultan menunjukkan bahwa return on asset dan return on equity berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai Adjusted R-square sebesar 0,481 yang 

berarti bahwa variabel return on asset dan return on equity mampu menjelaskan 

48 % variasi variabel nilai perusahaan dan sisanya 52%  di jelaskan oleh variabel 

lain yang tidak diteliti. 

 
Kata Kunci: return on asset, return on equity, dan nilai perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan usaha merupakan hal yang wajar dalam suatu bisnis terlebih pada saat 

sekarang ini. Semakin kompleksnya dunia bisnis di Indonesia yang ditandai 

dengan merebaknya perusahaan dalam berbagai bidang usaha. Para pengusaha 

dalam mendirikan perusahaan  memiliki tujuan dalam memperoleh laba yang 

sebesar besarnya dan mencapai keuntungan yang tinggi. Dalam era globalisasi ini 

dalam mencapai tujuan tersebut tidaklah mudah di karenakan persaingan yang 

begitu ketat antar perusahaan, namun cara yang bisa digunakan dalam 

memenangkan setiap persaingan antar perusahaan dapat dilakukan dengan 

penetapkan strategi bisnis yang tepat serta meningkatkan kinerja perusahaan. 

Dengan ditingkatkannya kinerja perusahaan dapat diharapkan nilai suatu 

perusahaan manufaktur dapat lebih meningkat. Setelah menghasilkan keuntungan 

perusahaan mengharapkan sebuah eksistensi guna keberlanjutan perusahaan yang 

memiliki pengaruh besar dari investor. Dengan adanya investor hal tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan dari perusahaan, dilihat 

berdasarkan apakah perusahaan memiliki kinerja efektif serta efesien guna 

mengelolah dana yang berasal dari dalam ataupun dari luar perusahaan dalam 

suatu periode tertentu.  

Salah satu tujuan pendirian perusahaan adalah meningkatkan kesejahteraan 

pemilik perusahaan atau pemegang saham serta meningkatkan nilai perusahaan. 

Nilai perusahaan begitu penting dikarenakan dengan meningkatnya nilai 

perusahaan akan diikuti dengan kanaikan kemakmuran bagi pemegang saham 

karena semakin tinggi harga saham maka semakin tingi nilai perusahaan. Nilai 

perusahaan atau bisa juga disebut enterprise value adalah sebuah konsep penting 

bagi investor dikarenakan merupakan indikator bagi pasar dalam menilai 

perusahaan secara keseluruhan. Nilai perusahaan tersebut dapat di ukur dengan 

rumus tobins q, dimana harga saham yang naik dapat menunjukkan peningkatan 

nilai perusahaan, ketika harga saham meningkat maka pemegang saham akan 

bertambah kemakmurannya. (Tjandrakirana DP & Monika, 2014) 

Dari sebuah laporan keuangan dan kemudian dengan menggunakan rasio 

keuangan dapat dilihat apakah suatu perusahaan dijalankan dengan efesien dan 



 
 

 

efektif, serta adapun rasio keuangan yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah 

return on asset dan return on equity yang dapat menjadi alat untuk mengukur 

tingkat keefesiensian dan keefektifitasan pada kinerja keuangan dalam suatau 

perusahaan yang dapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan nilai 

perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Titis Larasati, 2018) menunjukkan 

bahwa ROA dan ROE berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan 

menurut (Hermawan & Maf’ulah, 2014) menunjukkan bahwa ROA dan ROE 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Return on asset adalalah salah satu rasio yang begitu penting dari rasio 

profitabilitas yang lainnya. Return on asset biasa juga disebut dengan return on 

investmen, didapatkan dengan melakukan teknik perbandingan net income (NIAT) 

terhadap average total asset. Net income adalah pendapatan bersih setelah pajak 

sedangkan average total asset adalah rata rata total asset pada awal dan akhir 

tahun. Semakin besar nilai return on asset dapat memperlihatkan kinerja yang 

semakin baik dikarenakan semakin besarnya nilai dari tingkat pengembalian. 

(Ang, 1997) dalam (Al’akbar, 2016) 

Return On Equity adalalah rasio laba bersih terhadap ekuitas saham biasa. ROE 

dimaksudkan untuk mengukur berapa keuntungan yang merupakan hak dari 

pemegang saham  (Harjito & Martono, Manajemen Keuangan Perusahaan, 2005). 

ROE juga menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba setelah 

pajak dengan menggunakan modal sendiri (Prasetyorini & Bhekti, 2013). Dengan 

peningkatan ROE dari tahun ke tahun dapat dikatakan bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan laba bersih yang terus meningkat pula. Kenaikan laba bersih yang 

diterima perusahaan dapat menjadi sinyal bahwa nilai perusahaan akan naik 

karena peningkatan penerimaan laba bersih dan akan mempengaruhi harga saham 

(Wibawa, 2018). Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis mengambil 

kesimpulan untuk penelitian dengan judul “ Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 

Nilai Perusahaan Pada PT. Alfa Propertindo Sejahtera di Masamba Kabupaten 

Luwu Utara. 

 

 



 
 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Teory Sinyal 

 Teori sinyal menjelaskan alasan dari perusaaan dalam memberikan 

informasi laporan keuangan kepada pihak luar berupa pasar modal serta seperti 

apa seharusnya suatau perusahaan memberikan sinyal kepada para pihak 

pengguna laporan keuangan. Teori sinyal menunjukkan hubungan informasi 

antara manajemen perusahaan terhadap pihak pihak yang memliki kepentingan 

dalam informasi tersebut. Dalam mengurangi informasi asimetri maka diberikan 

informasi keuangan terhadap pihak luar sehingga dengan berkurangnya informasi 

asimetri tersebut niali perusahaan dapat mengalami peningkatan. (Tjandrakirana 

DP & Monika, 2014). 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan memperlihatkan baik atau buruknya setiap manajemen 

dalam pengelolaan kekayaannya, hal tersebut dapat dilihat dalam pengukuran 

kinerja keuangan yang didapatkan. Setiap perusahaan akan selalu melakukan 

usaha untuk memaksimalkan nilai perusahaannya. Peningkatan nilai perusahaan 

pada umumnya ditandai dengan adanya kenaikan harga saham pada pasar. Harga 

saham adalah harga yang siap dibayar setiap calon pembeli jika perusahaan 

tersebut dijual, semakin tinggi nilai perusahaan, maka semakin besar kemakmuran 

yang diterima oleh pemilik perusahaan. Memaksimalkan nilai perusahaan 

merupakan tujuan utama dari setiap perusahaan, maksud dari memaksimalkan 

nilai perusahaan adalah seperti apa para manajemen perusahaan dapat 

memberikan nilai yang maksimal pada saat perusahaan tersebut masuk kepasar. 

Peningkatan nilai perusahaan biasanya ditandai dengan naiknya harga saham di 

pasar. Peningkatan nilai perusahaan biasanya ditandai dengan naiknya harga 

saham di pasar.(Setiana, 2018). 

 



 
 

 

Return On Asset 

 Return on asset adalalah salah satu rasio yang begitu penting dari rasio 

profitabilitas yang lainnya. Return on asset biasa juga disebut dengan return on 

investmen, didapatkan dengan melakukan teknik perbandingan net income (NIAT) 

terhadap average total asset. Net income adalah pendapatan bersih setelah pajak 

sedangkan average total asset adalah rata rata total asset pada awal dan akhir 

tahun. Semakin besar nilai return on asset dapat memperlihatkan kinerja yang 

semakin baik dikarenakan semakin besarnya nilai dari tingkat pengembalian. 

(Ang, 1997) dalam (Al’akbar, 2016) 

 

Laba Bersih 

ROA =                                       X 100 % 

  Total Aktiva 

 

Return On Equity 

 Return On Equity adalalah rasio laba bersih terhadap ekuitas saham biasa. 

ROE dimaksudkan untuk mengukur berapa keuntungan yang merupakan hak dari 

pemegang saham  (Harjito & Martono, Manajemen Keuangan Perusahaan, 2005). 

ROE juga menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba setelah 

pajak dengan menggunakan modal sendiri (Prasetyorini & Bhekti, 2013). 

Laba Bersih 

 ROE =                                         X 100 % 

   Modal sendiri 

 

Hipotesis 

Berasarkan penjelasan teoritis diatas, maka diperoleh hipotesis sebagai berikut: 

1. Diduga bahwa return on asset berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

PT.  Alfa Propertindo Sejahtera di Masamba Kabupaten Luwu Utara ? 

2.  Diduga bahwa return on equity berpengaruh terhadap nilai prusahaan pada 

PT.  Alfa Propertindo Sejahtera di Masamba Kabupaten Luwu Utara ? 



 
 

 

3.  Diduga bahwa return on asset dan return on equity berpengaruh secara 

simultan terhadap nilai perusahaan pada PT.  Alfa Propertindo Sejahtera di 

Masamba Kabupaten Luwu Utara ? 

 

METODE PENELITIAN 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan 

metode time series analysis. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan pada PT. Alfa Propertindo Sejahtera di Masamba Kabupaten Luwu 

Utara Periode 2015-2019. Teknik pengambilan data yang digunakan yaitu melalui 

observasi dan interview pada PT. Alfa Propertindo Sejahtera di Masamba 

Kabupaten Luwu Utara. 

 

Hasil dan Pembahasan Penelitian 

Hasil Penelitian 

Dengan menggunakan analisis regresi berganda dengan metode time series 

analysis yang menggunakan olah data SPSS 21. 

Analisis regresi berganda dan uji hipotesis 

Tabel 1. Analisis regresi berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1,560 ,124  12,533 ,006   

ROA -1,785 ,639 -,832 -2,796 ,108 ,999 1,001 

ROE -,142 ,110 -,385 -1,294 ,325 ,999 1,001 

      Sumber: output spss 21  (data diolah peneliti) 

Berdasarkan hasil tabel 1 diatas dapat ditentukan persamaan regresinya dengan 

kolom B yang merupakan koefisien regresi tiap variabelnya. Jadi persamaannya 

sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2 X2 + e 

Nilai Perusahaan  = (1,560) + -1,785 + (-0, 142 ) 



 
 

 

Persamaan diatas dapat dipresentasikan sebagai berikut: 

1. Konstan a sebesar 1,560, bernilai bahwa jika variabel return on asset dan 

return on equity bernilai 0, maka nilai perusahaan tetap sebesar 1,560 

2. B1 sebesar -1,785, dimana jika return on asset mengalami kenaikan sebesar 

1 % dari variabel lain di anggap konstan maka nilai perusahaan akan 

mengalami penurunan sebesar -1,785 

3. B2 sebesar -0,142, dimana jika return on equity  mengalami kenaikan 

sebesar 1 % dan variabel lain di anggap konstan maka nilai perusahaan akan 

mengalami penurunan sebesar -0,142. 

 

Uji Hipotesis 

Uji T Parsial 

Dengan ketentuan level signifikan 0,05 (α =5%), apabila nilai signifikansi lebih 

besar dari nilai α maka hipotesis dotolak / koefesien regresi tidak signifikan. yang 

bermakna variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen secara parsial, kemudian apabila nilai signifikansi lebih kecil dari α 

maka hipotesis diterima / koefesien regresi signifikan yang bermakna  varibel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara parsial. 

Tabel 2. Uji T Parsial 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleranc

e 

VIF 

1 

(Constant) 1,560 ,124  12,533 ,006   

ROA -1,785 ,639 -,832 -2,796 ,108 ,999 1,001 

ROE -,142 ,110 -,385 -1,294 ,325 ,999 1,001 

Sumber: output spss 21  (data diolah peneliti) 



 
 

 

1. Berdasarkan hasil uji diketahui nilai return on asset yaitu 0,108 (0,108 > 

0,05) dan niai thitung > ttabel (2,796 > 2,353). Hal ini berarti bahwa secara 

parsial return on asset  berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Berdasarkan hasil uji di ketahui return on equity yaitu 0,325 (0,325 > 0,05). 

dan niai thitung < t tabel (1,294 < 2,353). Hal ini berarti bahwa secara parsial 

return on equity tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

Uji F Simultan dan Koefesien Determinasi 

Jika nilai perusahaan < 0.05 maka secara simultan variabel berpengaruh secara 

bersama-sama. Sehingga dapat dijelaskan bahwa 

Tabel 3 Uji F Simultan 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression ,138 2 ,069 19,591 ,044
b
 

Residual ,007 2 ,004   

Total ,145 4    

 
Uji signifikan simultan digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 

dalam penelitian memiliki pengaruh secara bersama (simultan). 

Pada tabel 3 berdasarkan hasil uji spss metode transform logaritma natural 

diatas dapat dilihat nilai tingkat signifikan sebesar 0,044 < 0,05 dan tingkat Fhitung 

> Ftabel (19,591 > 9,55) Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa return 

on asset (X ) dan return on equity (X ) berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Uji ini digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan dari model penelitian 

dapat menerangkan variasi variabel dependen. 

Untuk melihat hasil data uji R2 disajikan dalam tabel berikut 

 

 



 
 

 

Tabel 4. Koefesien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,860
a
 ,740 ,481 ,18049 2,354 

Sumber: output spss 21  (data diolah peneliti) 

  Berdasarkan hasil uji spss nilai Adjusted R-square sebesar 0,481 yang 

berarti bahwa variabel return on asset dan return on equity mampu menjelaskan 

48 % variasi variabel nilai perusahaan dan sisanya 52%  di jelaskan oleh variabel 

lain yang tidak diteliti. 

Pembahasan 

1. Berdasarkan uji t variabel return on asset yaitu 0,108 (0,108 > 0,05) dan niai 

thitung > ttabel (2,796 > 2,353), Hal ini berarti bahwa secara parsial return on 

asset  berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan pada PT. 

Alfa Propertindo Sejahtera di Masamba Kabupaten Luwu Utara. 

2. Berdasarkan uji t variabel  return on equity yaitu 0,325 (0,325 > 0,05). dan 

niai t hitung < t tabel (1,294 < 2,353). Hal ini berarti bahwa secara parsial return 

on equity tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada PT. Alfa 

Propertindo Sejahtera. 

3. Berdasarkan uji f dengan nilai signifikansi sebesar 0,044 < 0,05 dan tingkat 

Fhitung > Ftabel (19,591 > 9,55). Berdasarkan hasil  tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa return on asset dan return on equity berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada PT. Alfa Propertindo Sejahtera. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan uji t variabel return on asset yaitu 0,108 (0,108 > 0,05) dan niai 

thitung > ttabel (2,796 > 2,353), Hal ini berarti bahwa secara parsial return on 

asset  berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan pada PT. 

Alfa Propertindo Sejahtera di Masamba Kabupaten Luwu Utara. 



 
 

 

2. Berdasarkan uji t variabel  return on equity yaitu 0,325 (0,325 > 0,05). dan 

niai t hitung < t tabel (1,294 < 2,353). Hal ini berarti bahwa secara parsial return 

on equity tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada PT. Alfa 

Propertindo Sejahtera. 

3. Berdasarkan uji f dengan nilai signifikansi sebesar 0,044 < 0,05 dan tingkat 

Fhitung > Ftabel (19,591 > 9,55). Berdasarkan hasil  tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa return on asset dan return on equity berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada PT. Alfa Propertindo Sejahtera. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti memberi saran yang diharapkan menjadi 

informasi tambahan bagi pihak yang berkepentingan antara lain: 

1. Bagi Perusahaan 

a. Dari hasil penelitian return on asset berpengaruh negatif dalam 

meningkatkan nilai perusahaan sehinggga dengan demikian perusahaan 

perlu memperhatikan return on asset yaitu dengan lebih meningkatkan 

perkembangan perusahaan dalam meningkatkan laba pada masa akan 

datang. 

b. Dari hasil penelitian return on equity  cenderung tidak berpengaruh dalam 

meningkatkan nilai perusahaan sehinggga dengan demikian perusahaan 

perlu memperhatikan return on equity yaitu dengan menggunakan modal 

sendiri secara efektif  agar dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel yang lebih 

lengkap lagi  

b. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan perusahaan yang berbeda dan 

memperpanjang tahun penelitian dari penelitian ini sehingga penelitian 

selanjutnya dapat menjelaskan nilai perusahaan dengan sempurna. 
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